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Awasi Netralitas ASN, TNI-Polri, Kepala Desa dan Perangkat Desa, Bawaslu Cilacap Bentuk

Pokja Netralitas.

Bawaslu Kabupaten Cilacap laksanakan Rapat Koordinasi Pembentukan Pokja Pengawasan
Netralitas Aparatur Sipil Negara (ASN), Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Kepolisian Republik
Indonesia (Polri) pada Pemilihan 2024". bertempat di Aula Bawaslu Cilacap pada tanggal 28 Juni
2024.

Hadir dalam kegiatan tersebut Soim Ginanjar (Ketua Bawaslu Cilacap), Suyatno (Anggota Bawaslu
Cilacap), Nuryanti (Anggota Bawaslu Cilacap), Ujang Taufik Nur M (Anggota Bawaslu Cilacap) dan

Chandra Hartanto (Koordinator Sekretariat Bawaslu Cilacap).

Kegiatan ini sangat penting karena mengedepankan pencegahan sebagai upaya menegakkan
peraturan. Program Kerja Pokja Netralitas Bawaslu Cilacap diantaranya adalah melaksanakan
Pengawasan Netralitas ASN, TNI, dan Polri, kemudian melakukan antisipasi pencegahan, potensi
pelanggaran dan memastikan netralitas serta tidak terlibatnya aparatur sipil negara (ASN), TNI, dan
Polri dalam aktivitas politik selama periode pemilihan atau kegiatan politik tertentu, serta

melaksanakan kegitan sebagai wujud implementasi dari tujuan Pokja Netralitas.

Kegiatan tersebut mengundang perwakilan dari Polresta Cilacap, Kodim 0703, Lanal Cilacap,
Inspektorat Cilacap, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Cilacap, Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Cilacap, dan Dinas

Permasyarakatan dan Desa (Dispermades) Cilacap.

Soim ginanjar selaku Ketua Bawaslu Cilacap menyampaikan melalui kegiatan rapat kali ini agar dapat
memberikan pemahaman kepada seluruh jajaran ASN, TNI-Polri, Kepala Desa dan Perangkat Desa,
bahwasanya dilarang mendukung salah satu pasangan calon baik sebelum atau sesudah masa
kampanye. Paska terselenggaranya kegiatan Rapat Koordinasi Pembentukan Pokja Pengawasan
Netralitas ini diharapkan berbagai pihak dapat bersinergi dalam rangka mensukseskan pemilihan

menjadi lebih bermartabat.




